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ABSTRACT
The Objective of the research is to know effecta@fulolytic microorganism

(CM) and inorganic fertilizers as a nutrient prandwhose influence the most
favorable to the growth of oil palnElaeis guineensis Jacq.). The experiment was
conducted at PT. Tunggal Perkasa Plantation Airelddh Riau Province. The
activities research is started from July to Octab@t2. Factorial randomized block
design was used in this experiment with 2 factoid 4 replications. The first factor
is the dose of cellulolytic microorganism, whichneests of 2 levels and the second
factor is inorganic fertilizers which consists ofe¥els, variance in test results further
by (DNMRT) at the level of 5%. The results of resdashowed that interaction CM
with inorganic fertilizers is significant to increa the number of sheath and stems
circularly. The application 20 mL CM/plant and Y.etlmecommended dose of
inorganic fertilizers give influence favorable, iincrease the namber of sheath 8%
manifestly.
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PENDAHULUAN

Tanaman kelapa sawitElgels guineensis Jacg.) merupakan tanaman
perkebunan yang mempunyai nilai ekonomi cukup finggena merupakan salah
satu tanaman penghasil minyak nabati yang prodtdgivminyaknya lebih tinggi
dibandingkan tanaman penghasil minyak lainnya. B&lssat Statistik Provinsi Riau
(2012) menyatakan bahwa luas areal tanaman kekp#é di Provinsi Riau tahun
2011 2.256.538 ha dengan produksi kelapa sawit apamc6.932.572 ton.
Berkembangnya areal pertanaman kelapa sawit damtke tahun untuk memenuhi
kebutuhan minyak nabati yang terus meningkat. Ugadrangkatan kualitas dan
kuantitas produksi kelapa sawit perlu dilakukanragesaran yang diinginkan dapat
tercapai, dengan suatu kegiatan pemeliharaan yanlkg ISalah satu kegiatan
pemeliharaan yang perlu diperhatikan adalah penarpydada tanaman belum
menghasilkan (TBM).
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TBM berawal dari proses penanaman bibit di lapangampai memasuki
masa produksi. Kebutuhan hara yang besar untukimbtthan dan produktivitas
tanaman kelapa sawit menjadikan anggaran untuk jpekan menjadi besar, maka
upaya yang dilakukan agar efisiensi pemupukan paicgaitu meningkatkan
penggunaan pupuk organik dan mengurangi penggupa@ank anorganik sebagai
sumber unsur hara. Salah satu alternatif yang ulik yaitu pemberian
mikroorganisme selulolitik (MOS).

MOS mampu menghasilkan enzim selulase yang berpgeating dalam
mengurai selulosa pada proses mineralisasi dandgrame karbon dalam tanah.
Selulosa merupakan komponen dasar dari bahan-bakah tumbuh-tumbuhan
(Schlegel dan Schmidt, 1994Wahyuni (2010) menyatakan bahwa perombakan
selulosa merupakan pemecahan polimer primer arglidkasa menjadi molekul
sederhana yang menghasilkan oligosakarida, digkkanaupun monomer glukosa
atau produk seperti asam-asam organik yang dapainfiatkan tanaman.

TBM memerlukan unsur hara yang tepat untuk mendykpartumbuhan
vegetatif dan persiapan aktivitas pembungaan. Ketiman hara dalam tanah yang
rendah akan mengakibatkan pertumbuhan tanaman andejpambat. Pemberian
MOS dapat mempercepat dekomposisi bahan organikggghmampu memperbaiki
tingkat kesuburan tanalseiring dengan tersedianya unsur hara diharaplegat
meningkatkan pertumbuhan tanaman kelapa sawit TIBM |

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengainteraksi pemberian
mikroorganisme selulolitik dan pupuk anorganik pgmEatumbuhan kelapa sawit
TBM Il serta faktor tunggalnya.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di areal perkebunan. Hilinggal Perkasa
Plantation Air Molek Kecamatan Pasir Penyu Kabupdtaragiri Hulu Provinsi
Riau. Kegiatan penelitian dari bulan Juli hinggadbler 2012.

Alat yang digunakan antara lain: meteran, embaramy, pisau, cangkul,
dodos, plastik, label, kuas, timbangan, peralataaisa laboratorium dan alat-alat
tulis. Bahan yang digunakan antara lain: tanamamit sherumur 18-21 bulan
(pertengahan TBM II) hasil persilangan Dura Delnh d2esifera Ghana (Topaz 2),
media selulosa agar dengan isolat mikroorganismeluigk (koleksi saudara
Gusmawartati di Lab. Biologi Tanah Fakultas PedanUniversitas Riau), pupuk
anorganik, tandan kosong sawit (TKS) dan cat.

Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimengguemakan rancangan acak
kelompok faktorial dengan 2 faktor dan 4 ulangaaktér pertama adalah dosis MOS
yang terdiri atas 2 taraf (tanpa MOS dan 20 mL M&%/man) dan faktor kedua
adalah pupuk anorganik (P) yang terdiri atas 3f {dral/2 dan 1/4 dosis anjuran).
Mikrobia yang terkandung dalam MOS yaitu bakteamypr dan aktinomicetes,
diberikan satu kali pada sore hari. Pupuk anorggaikg digunakan adalah Urea,
MOP, Borat dan NPK dengan masing masing dosis amjyaitu 400, 500, 75, 2000
g/tanaman. TKS diberikan dengan dosis 210 kg/tanama



Parameter yang diamati pada penelitian adalafambehan Tinggi Tanaman
(cm), Pertambahan Jumlah Pelepah (pelepah), Jumdlahk Daun (helai),
Pertambahan Diameter Bonggol (cm) dan Data Tamba&matisis jaringan/daun
untuk unsur hara N, P, K. Analisis tanah yaitu @Horganik, N total. Hasil sidik
ragam di uji lanjut dengan (DNMRT) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertambahan Tinggi Tanaman
Hasil pengamatan pengaruh pemberian MOS dan pupalganik terhadap
pertambahan tinggi kelapa sawit dapat dilihat peatzel 1.

Tabel 1. Pengaruh pemberian MOS dan pupuk anorganiladap pertambahan
tinggi kelapa sawit TBM Il umur 18-21 bulan (cm).

MOS (mL/tanamar Pupuk Anorganik (g/taname Rate-Rate
1 Anjurar Y5 Anjurar Y, Anjurar MOS
0 67.25 62.25 46.00 58.50
20 83.2¢ 51.5( 35.5( 56.7¢
Rate-Rata Pupu 75.2%° 56.8¢" 40.7%°

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf kecilngasama menunjukkan berbeda tidak nyata
menurut uji DMRT pada taraf 5 %

Tabel 1 menunjukan bahwa faktor tunggal pupuk aatikg berpengaruh
nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman. Pertenbiénggi tanaman tertinggi
terdapat pada 1 kali dosis anjuran pupuk anorgamsknun berbeda tidak nyata
dengan Y2 dosis anjuran pupuk anorganik. Pemberiadosts anjuran pupuk
anorganik telah mampu dimanfaatkan oleh tanamaringga mengurangi
penggunaan pupuk anorganik, sedangkan pertambamantgrendah terdapat pada
Y, dosis anjuran pupuk anorganik. Kelapa sawit miertken unsur hara yang besar
untuk tumbuh dengan baik, pemberian jumlah unsngyairang dapat menghambat
pertumbuhan tanaman.

Ketersediaan unsur hara yang cukup terutama unganly merupakan unsur
penyusun kehidupan dalam sel tanaman. Menurut Betjs@ (1986) bahwa unsur N
berperan di dalam merangsang pertumbuhan vegetaiii menambah tinggi
tanaman, sedangkan unsur P berperan dalam prosebelpban sel untuk
membentuk organ tanaman, sedangkan unsur K merangisi& tumbuh tanaman
(Sarief, 1986).

Tabel 1 menunjukkan bahwa pertambahan tinggi tanayaag tertinggi 83.
25 cm terlihat pada pemberian 20 mL MOS/tanamamgalempupuk anorganik 1 kali
dosis anjuran, meningkat 23.79 % bila dibandingtangan pemberian pupuk yang
sama vyaitu 1 kali dosis anjuran, tetapi tanpa petenikroorganisme selulolitik.
Disini terlihat ada sinergi antara pemberian MOSh dqaupuk anorganik yang
diberikan. Menurut Sutejet al. (1996) bila pupuk ditambahkan ke dalam tanah maka
akan menjadi subjek bagi kegiatan mikroorganisnexb8gai senyawa organik dan
anorganik yang dihasilkan mikroorganisme berpergaterhadap pupuk, dan
memberikan peningkatan pada senyawa-senyawa dapat tang berguna bagi
pertumbuhan tanaman.



Pertambahan Jumlah Pelepah
Hasil pengamatan pengaruh pemberian MOS dan pupaiganik terhadap
pertambahan jumlah pelepah kelapa sawit dapaatiiada Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh pemberian MOS dan pupuk anorganiladap pertambahan
jumlah pelepah kelapa sawit TBM Il umur 18-21 bulpelepah).

MOS Pupuk Anorganik (g/taname Rate-rata
( mL/tanaman) 1Anjurar Y5 Anjurar Y4 Anjurar MOS
0 12.50* 13.5C 11.5¢ 12.5C
20 10.2% 14.2% 12.5(* 12.37
Raterata P 11.3¢€ 13.8¢ 12.0C

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf kecilngasama menunjukkan berbeda tidak nyata
menurut uji DMRT pada taraf 5 %

Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian 20 mL MOS/tamamampu
menekan penggunaan pupuk anorganik hingga ¥z dasisag, dimana pemberian 20
mL MOS/tanaman dengan %2 dosis anjuran pupuk anirgaremperlihatkan
pertambahan jumlah pelepah tertinggi yaitu 14.2%pah, dengan demikian
pemberian MOS dapat mengurangi pemakaian pupulganitr hingga 50%. Hal ini
diduga bahwa penyediaan hara yang diperlukan tamamedalui proses perombakan
bahan organik dan pengikatan unsur hara tidakp@slelari keterlibatan MOS, tanpa
keterlibatan MOS bahan-bahan organik segera terallasmdan tetap dalam bentuk
komplek sehingga tidak tersedia bagi tanaman. hyasiélitian Gusmawartati (2012)
bahwa pemberian MOS meningkatkan nitrogen terdsatya kebutuhan pertumbuhan
tanaman. Terlihat dari serapan N pada bibit kelsga&it umur 12 bulan telah
mencukupi kebutuhan nitrogen tanaman dengan rat® 3.63%. Berdasarkan
kriteria kecukupan hara tanaman kelapa sawit,raérgolong tinggi.

Faktor tunggal pemberian pupuk anorganik juga beyamih nyata terhadap
pertambahan jumlah pelepah. Pemberian pupuk an&ré@ardosis anjuran (13.88
pelepah) nyata meningkatkan jumlah pelepah.97% dibandingkan dengan
pemberian pupuk anorganik 1 kali dosis anjuran.b&smn pupuk anorganik dengan
dosis %2 kali anjuran telah dapat mendorong ketezaedunsur hara yang ada dalam
tanah dan dapat dimanfaatkan dengan baik oleh smaRemberian pupuk yang
lebih tinggi (1 dosis anjuran) cendrung menurunkamah pelepah.

Faktor tunggal MOS berpengaruh tidak nyata terhgoEpambahan jumlah
pelepah. Tanpa pemberian MOS menunjukkan pertamijah@dah pelepah tertinggi
yaitu 12.50 pelepah tidak jauh berbeda dengan peamb20 mL MOS/tanaman yaitu
12.33 pelepah. Hal tersebut menunjukkan bahwa bekimpurnanya perombakan
bahan organik oleh mikroorganisme sehingga unsta karang tersedia. Hal ini
didukung oleh hasil analisis pH tanah yang dianmatisih tergolong masam
sementara itu C/N tanah masih tergoldageria tinggi. Nilai C/N yang masih
tergolong tinggi, ini memungkinkan terjadinya pegkatan nitrat oleh jasad renik
dari tanah sehingga kurang tersedia untuk pertuarbtdnaman.



Jumlah Anak Daun
Hasil pengamatan pengaruh pemberian MOS dan pupaiganik terhadap
jumlah anak daun kelapa sawit dapat dilihat padzeTa.

Table 3. Pengaruh pemberian MOS dan pupuk anorgertikdap jumlah anak daun
kelapa sawit TBM Il umur 21 bulan (helai).

MOS Pupuk Anorganik(g/taname Rate-rata
( mL/tanaman) 1Anjurar YLAnjurar YsAnjurar MOS
0 211.00 220.75 220.00 217.25
20 222.2¢ 217.5( 203.0( 214.2¢
Rate-rata f 216.63 219.13 211.50

Tabel 3 menunjukan bahwa pemberian MOS dan pumakganik dan
masing-masing faktor tunggalnya berbeda tidak nyd#h ini dimungkinkan bahwa
faktor genetik dari tanaman kelapa sawit lebih dwmidari pada perlakuan yang
diberikan pada tanaman. Hal ini sesuai dengan paagy Gardneet al.(1991)
jumlah dan ukuran daun dipengaruhi oleh genotif liiegkungan, posisi daun pada
tanaman yang terutama dikendalikan oleh genotifa jmempunyai pengaruh nyata
terhadap laju pertumbuhan daun. Lakitan (1993) mahkan umur tanaman
berpengaruh terhadap pertambahan daun dan sta#tengEmngan daun yang akan
mempengaruhi laju fotosintesis.

Pertambahan Lingkar Batang
Hasil pengamatan pengaruh pemberian MOS dan pupaiganik terhadap
pertambahan lingkar batang kelapa sawit dapatatdiipada Tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh pemberian MOS dan pupuk anorg@miladap pertambahan
lingkar batang kelapa sawit TBM Il umur 18-21 bu{am).

MOS Pupuk Anorganik (g/taname Rate-rata
(mL/tanaman) 1Anjurar YAnjurar  Y.Anjurar MOS
0 42.5C 36.2%* 24.5( 34.47
20 26.25 33.78% 2828 29.472
Raterata 34.3¢ 35.0C 26.3¢

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf kecilngasama menunjukkan berbeda tidak nyata
menurut uji DMRT pada taraf 5 %.

Tabel 4 menunjukkan bahwa tanpa pemberian MOS daokpanorganik 1
kali dosis anjuran memberikan pertambahan lingldarp tertinggi yaitu 42.50cm,
dibandingkan dengan pemberian 20 mL MOS/tanamanpdaok anorganik 1 kali
dosis anjuran yang hanya 26.25 cm. Rendahnya paabgrian MOS 20
mL/tanaman dan pupuk anorganik 1 kali dosis anjutal ini berkaitan, yang
mengakibatkan terjadinya persaingan dalam pem@mfaaang dan nutrisi antara
sesama mikroorganisme selulolitik maupun dengaantam, sehingga penyediaan
unsur hara untuk pertumbuhan tanaman menjadi sedil ini mengakibatkan
tanaman keracunan dikarenakan kekurangan unsur Yang mengakibatkan
pertumbuhan lingkar batang kelapa sawit menjatiet@bat.



Pada pemberian 20 mL MOS/tanaman dan pupuk an@rgadosis anjuran
juga terjadi persaingan antara mikroorganisme dararhan dalam pengambilan
unsur hara, namun lebih sedikit dibandingkan permbe20 mL MOS/tanaman dan
pupuk anorganik 1 dosis anjuran. Hal ini didugalgseran pemberian 20 mL
MOS/tanaman dan pupuk anorganik Y2 dosis anjuramgatemdanya penggunaan
sumber karbon yang berasal dari tandan kosong sang diberikan telah mampu
dimanfaatkan oleh tanaman walaupun masih terjadiapegan, namun perombakan
akan berjalan lanjut jika dilakukan lebih lama, &iea perombakan bahan organik
memiliki beberapa tahap yaitu adanya pengubaharplednorganik dari suatu unsur
menjadi bentuk anorganik merupakan proses pertaeragambilan nutrisi seperti
nitrogen, fosfor dan belerang merupakan proses &edlan proses terakhir
memberikan suatu indeks kegiatan mikroba dalamhtal@m berkaitan erat dengan
proses nitrifikasi yang juga diperantai oleh mikiganisme (Rao, 1994). Terlihat
pada hasil analisis C/N menunjukan pemberian 20M@S/tanaman lebih rendah
(16-18) dibandingkan tanpa pemberian MOS (17-3daisgkan hasil analisis pH
tanah pemberian 20 mL MOS/tanaman lebih tinggi14®1) dibandingkan tanpa
pemberian MOS (4.76-4.91). Menurunnya nisbah C/Belaibkan oleh senyawa
karbon dalam tanah yang digunakan sebagai sumlezgieoleh mikroorganisme
selulolitik untuk mensintesis bahan seluler bam ehenyediakan energi. Optimalnya
aktivitas mikroorganisme akan menyebabkan proseeenalisasi berjalan dengan
baik, sehingga tersedianya unsur hara bagi pertbarbtanaman. Hal tersebut sesuai
dengan hasil analisis N,P,K jaringan tanaman, danansur hara yang diserap
tanaman tergolong pada kisaran optimum.

Faktor tunggal pupuk anorganik berpengaruh nyatsatlap pertambahan
lingkar batang, bahkan meningkat pada %2 dosis @mj({85.00 cm) selanjutnya
mengalami penurunan pada 1 dosis anjuran dari 38m0menjadi 34.38 cm,
pemberian pupuk anorganik ¥ dosis anjuran (26.3b roerupakan pertambahan
yang terendah. Hal ini dapat dikatakan dengan kpmgan pemberian unsur hara yang
berakibat menghambat pertumbuhan tanaman. LakitA@93] mengatakan
ketersediaamnsur hara kurang dari jumlah yang dibutuhkan tamamaka tanaman
akan terganggu metabolismenya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan:

1. Interaksi pemberian mikroorganisme selulolitik (MO8an pupuk anorganik
berpengaruh nyata pada pertambahan jumlah pelepapertambahan lingkar
batang

2. Pemberian MOS 20 mL/tanaman dan %2 dosis anjuraokpamanik merupakan
dosis terbaik, yang mampu meningkatkan pertambpimlah pelepah 8% secara
nyata.
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